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MODEL OF MEMORIZING THE QUR’AN  THROUGH INTEGRATING INTERNAL AND EXTERNAL REPRESENTATION Dr. Edhy Rustan, M.Pd,1 Dr. H. Hisban T, M.Ag,2 dan Subhan, M.Pd.3 123INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO Balandai Palopo, Jl. Agatis Balandai, Bara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan 91914, Indonesia Abstrak: Sifat alami otak yang cenderung menghendaki adanya kesesuaian antara proyeksi informasi yang terjadi di dalam otak (representasi internal) dengan informasi yang disajikan oleh lingkungan luar (representasi eksternal),  mengisyaratkan pentingnya mengintegrasikan kedua representasi tersebut dalam sebuah model yang dapat digunakan guru secara aplikatif dalam pembelajaran. Representasi internal dan eksternal pada model menghafal yang dikembangkan dalam penelitian ini secara operasional terintegarasi  pada  tahap  pengkondisian  dan pengkodean. Integrasi representasi  internal bersifat implisit sementara representasi eksternal bersifat eskplisit. Untuk  mengetahui  integrasi  representasi internal pada tahap pengkondisian maupun pengkodean peneliti memanfaatkan tes gaya belajar dimana dari hasil tes akan dapat ditentukan sekaligus disesuaikan dengan jenis representasi eksternal yang dibutuhkan. Untuk integrasi representasi eksternal pada tahap pengkondisian, peneliti menggunakan prinsisp-prinsip neurolinguisti programing. Sementara, pada tahap pengkodean, peneliti menyesuaikan makna ayat yang akan dihafalkan dengan jenis representasi yang sesuai dengan mempertimbangkan gaya belajar masing-masing siswa. Kata kunci : model menghafal al-qur’an, integrasi representasi internal dan eksternal Pengabadian al-qur’an dalam bentuk hafalan pada dasarnya telah dimulai sejak masa-masa periodisasi awal perkembangan Agama Islam. Hal ini merupakan satu dari sekian instrumen kunci yang diterapkan untuk memelihara eksistensi islam yang tidak hanya dianggap sebagai aktualisasi peribadatan keagaamaan semata, akan tetapi lebih kepada misi dakwah untuk membentuk peradaban masyarakat global di masa depan.  Para praktisi pendidikan keagamaan Islam  mulai terbuka dan tertarik untuk mengembangkan metode  menghafal al-qur’an berdasarkan pada perpektif keilmuan modern seperti Neuroscience dan Neurolinguistik (Ariffin et al., 2013) (AlZoubi, 2013) (Ahmad, 2014) (Fuller, 2001)(Al Hafiz, Yusof, Ghazali, & Md. Sawari, 2016). Mereka menyadari bahwa rumpun keilmuan Neuroscience dan Neurolinguistik adalah induk dari konsep-konsep kebahasan dan memori yang merupakan sistem inti dari proses menghafal yang terjadi secara neurologis dalam otak.  Baik pada perspektif neuroscience maupun neurolinguistik, kegiatan menghafal diyakini sebagai bentuk aktifitas kognitif (neuron) yang melibatkan secara penuh peran sentral lingkungan luar (J. Zhang & Norman, 1994). Lingkungan luar seperti aspek-aspek linguistik yang menjadi faktor utama pembentuk informasi, sangat berperan pada proses mental yang terjadi ketika menghafal (Jiajie Zhang & Patel, 2006). Terutama pada  proses  proyeksi objek  hafalan  menjadi informasi yang lebih nyata atau kongkrit. Hal ini sejalan dengan sifat alami otak yang lebih cenderung dapat beradaptasi dengan preferensi informasi berbentuk visual (Shepard, 1967). Dalam konteks ini, penting untuk melakukan penyesuaian proyeksi objek hafalan antara proses yang berlangsung secara internal dalam otak dengan proyeksi informasi yang disajikan oleh lingkungan luar ketika menghafal. Proyeksi informasi internal dan eksternal tersebut dikenal dengan istilah representasi internal dan eksternal (Stephen J. Pape, 2010). Representasi internal adalah bentuk proyeksi informasi yang terjadi di dalam otak. Sedangkan,  representasi  eksternal  merupakan proyeksi informasi yang disajikan oleh lingkungan luar. Dalam hal ini, Dilworth menegaskan bahwa representasi eksternal sebagai operasionalisasi ide dalam bentuk grafik, diagram dan tabel sementara representasi internal merupakan model kognitif yang dimiliki seseorang dalam mengelola dan menerjemahkan informasi (John Dilworth, 2004).  Lebih lanjut, bila ditinjau dari perspektif distribusi kerja kogntif, maka dapat dilihat bahwa representasi internal dan eksternal juga terlibat pada sistem pemerosesan informasi dalam otak. Representasi internal sebagai medium neurologis berupa pikiran internal manusia (internal human mind), representasi eksternal sebagai perangkat kognitif eksternal (external cognitive artfacts) serta jarak dan waktu sebagai medium penunjang (Jiajie Zhang & Patel, 2006). Dalam hal ini, representasi internal sebagai proses mental (David Beres, 1970) sementara representasi eksternal sebagai kognisi eksternal yang melibatkan lingkungan dan pengalaman (Scaife & Rogers, 1996).      Representasi internal dan eksternal sebagai medium distribusi kerja kogntif ini juga ditemukan dalam kajian psikologi matematika. Representasi eksternal diistilahkan dengan objek nyata, representasi nyata, representasi simbol arimatik, representasi gambar atau grafik. Sementara representasi internal lebih dikenal dengan istilah kemampuan representasi bahasa, kemampuan representasi grafik, dan kemampuan 
representasi simbolik (James J. Kaput, 1988) (Johnson-laird, 2010). Dari peristilahan ini, secara  sederhana  kemudian  dapat  dimaknai bahwa representasi adalah deskripsi hubungan antara objek dan simbol, dimana objek nyatanya adalah representasi eksternal, sementara proses mental yang memaknai objek tersebut secara simbolik disebut dengan istilah representasi internal. Simbolisasi objek melalui peran representasi internal dan eksternal dalam membantu proses penyimpanan informasi  ke  dalam  memori juga diperkuat oleh riset-riset lain. Salah satunya riset yang membuktikan bahwa representasi eksternal dapat membantu otak menjadikan informasi terproyeksi lebih nyata sehingga lebih cepat diproses dan disimpan dalam memori (Schnotz & Bannert, 2003). Hal ini juga diperkuat riset kolaboratif yang dilakukan oleh Zhang bahwa kegiatan yang membutuhkan distribusi kognitif yang tinggi seperti kegiatan menghafal, ternyata membutuhkan korespondensi ideal antara representasi internal dan eksternal dalam menafsirkan informasi (J. Zhang & Norman, 1994) (Jiajie Zhang, 1997) (Jiajie Zhang & Patel, 2006). Hampir sama dengan apa yang ditemukan Joanette dan Brownell pada kasus menghafal teks bacaan (Joanette & Brownell, 1990). Dibutuhkan representasi yang proporsional antara representasi internal dan eksternal dikarenakan tidak ada satupun teks direpresentasikan dengan satu jenis representasi secara benar tanpa bantuan jenis representasi lain Berdasarkan berbagai temuan tersebut, untuk memaksimalkan proyeksi informasi dalam otak, diperlukan adanya integrasi representasi internal dan eksternal dalam sebuah model pembelajaran menghafal al-qur’an. Hal ini penting karena riset- riset yang berkaitan dengan aktifitas menghafal al-qur’an cenderung lebih fokus mengembangkan dan mememukan formulasi menghafal yang melibatkan salah satu jenis representasi,  sementara  mengabaikan  representasi  yang lain.   Sebagai contoh, Entessar melalui sebuah penelitiannya, hanya menggunakan prinsip  representasi internal melalui penerapan metode mind map untuk meningkatkan kemampuan menghafal al-qur’an siswa (Al-Mosallam, 2015). Demikian juga halnya dengan temuan para peneliti lain seperti penelitian yang dilakukan oleh Nawaz dan Jahangir yaitu tentang metode menghafal dengan hati (Nawaz & Jahangir, 2015). Selanjutnya penerapan Metode Sabak, Para Sabak, Ammoktar, dan Halaqah Dauri (Ariffin et al., 2013) serta Metode Pembelajaran Deskriptif Kualitatif Menghafal (Al Hafiz et al., 2016). Kurangnya pengetahuan guru ditambah minimnya riset sebagai acuan penerapan model pembelajaran menghafal yang berbasis pada integrasi representasi internal dan eksternal menyebabkan terbatasnya alternatif pemecahan masalah kegiatan  menghafal  al-qur’an  di lapangan. Permasalahan terutama terjadi pada Madrasah Ibtidaiyah karena secara subtansi telah diwajibkan melalui mata pelajaran al-qur’an hadits untuk menghafal al-qur’an dengan standar kompetensi yang diatur secara formal oleh pemerintah melalui kurikulum.  Permasalahan yang sering terjadi seperti tingginya proporsi siswa yang merasa kesulitan dan terbebani dalam menghafal al-qur’an. Siswa juga merasa tertekan karena tidak nyaman dengan metode yang selama ini digunakan guru yang terkesan memporsir siswa untuk mengingat semua materi hafalan dengan cara-cara konvensional seperti drill dan repetisi terus menerus. Parahnya, hal ini berdampak sistemik terhadap aspek-aspek lain antaralain rendahnya motivasi, kurangnya fokus, stres, dan pada akhirnya menyebabkan buruknya prestasi siswa secara keseluruhan. Idealitas teoritis berdasarkan berbagai fakta penelitian sebagaimana diurai di atas, didukung oleh realita permasalahan menghafal al-qur’an yang terjadi di lapangan menjadi dasar substantif dikembangkannya sebuah model pembelajaran menghafal al-qur’an yang berbasis pada integrasi representasi internal dan eksternal dalam setiap komponennya. Model ini berfokus pada komponen pengembangan prosedural yang dapat diterapkan langsung oleh guru secara aplikatif dalam pembelajaran menghafal al-qur’an pada Madrasah Ibtidaiyah.  METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan Pendekatan Mix Method dengan metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). Adapun populasi pada penelitian ini yaitu  seluruh Madrasah  Ibtidaiyah  (MI)  yang  berada  di Kota  Palopo  Sulawesi  Selatan  dengan  subjek penelitian siswa kelas 2 (dua) dan guru al-Qur’an hadits yang mengajar di kelas tersebut. Selanjutnya, sampel ditentukan melalui teknik sampling multi stage yaitu menentukan klaster berdasarkan tingkat akreditasi sekolah yaitu akreditasi A, B,  dan  C;  dimana  setiap  klaster  mewakili 1 (satu) Sekolah. Dengan demikian, terpilih masing-masing kelas 2 dari 3 sekolah yang terpilih secara acak sederhana. Sementara itu, untuk mengembangkan model, ditempuh 9 (sembilan) langkah konseptual yang diadopsi dari desain instruksional Dick & Carey (Dick, Carey, & Carey, 2008) dan Borg & Gall (Gall, Gall, & Borg, 2003) yang termodifikasi  menjadi  4  tahap  pengembangan  antaralain (1) tahap I studi pendahuluan 
dan mengkaji kebutuhan, (2) tahap II perencanaan dan pengembangan model, (3) tahap III validasi dan revisi, (4) tahap IV impelementasi model. Rincian   langkah- langkah   tersebut   dapat   dilihat   pada gambar 1 berikut.        Gambar 1. Langkah-langkah Pengembangan Model Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an Melalui Pengintegrasian Representasi Internal dan EksternalHASIL DAN PEMBAHASAN Pada bagian ini diuraikan hasil pengembangan model yang dilakukan dalam empat tahapan umum yaitu tahap studi pendahuluan, perencanaan dan pengembangan, validasi dan revisi serta implementasi. Studi Pendahuluan Berdasarkan hasil telaah dokumen dapat Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi dan metode yang tepat untuk pembelajaran menghafal al-Quran belum berdasar. Keempat, waktu yang   meliputi   perumusan jadwal dan rancangan alokasi pembagian waktu pembelajaran sebesar 80.00%, ini berarti untuk aspek pelaksanaan pembeajaran telah sesuai dengan waktu yang ditetapkan dalam kurikulum. Sementara itu, peneliti juga melakukan wawancara terhadap siswa dan guru al-Quran dan hadist. Dari hasil wawancara   tersebut    terungkap   bahwa,   guru   masih kesulitan dalam membuat siswa menghafal dengan baik materi  yang  diberikan,  sehingga  menyebabkan kemampuan siswa dalam menghafal masih belum memuaskan.  Selanjutnya, hasil observasi  menunjukkan bahwa: pertama, kualifikasi dan keterampilan mengajar guru telah mencapai skor 80.00% dengan kategori berdasar. Kedua, siswa telah mencapai skor 80.00% pada aspek kesesuaian karakteristik dengan  kategori  sudah  berdasar.  Ketiga, sarana  dan  prasarana  pembelajaran hanya memperoleh skor 60.00% dengan kategori kurang berdasar. Keempat, pada aspek proses pembelajaran menghafal al-Quran ditemukan 5 aspek dengan kategori rendah yaitu ketidaksesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran, interaksi pembelajaran, kefektifan alat penilaian proses dan hasil, kondisi pembelajaran  Identifikasi dan analisis kebutuhan Analisis kesiapan belajar siswa Identifikasi karaktersitik siswa Tahap I. Studi Pendahuluan Menentukan materi dan merancang rencana pembelajaran Mengembangkan model draft 1 Uji Coba Model Draft 1 Revisi Model (Uji Pakar) Uji Coba Model Draft 2 Revisi Model Mode Final  Tahap II. Perencanaan dan Pengembangan Model Tahap III. Validasi dan Revisi Model Tahap IV.Implementasi Model Berdasarkan langkah-langkah pengembangan tersebut, pengembangan model dilakukan dengan pertama-tama melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan pembelajaran di lapangan. Setelah itu, dilanjutkan dengan ientifikasi karaktersitik, kesiapan belajar, sampai pada perancangan pembelajaran dan model final. Adapun akurasi butir instrumen analisis kebutuhan dan kondisi objektif diuji validitasnya terlebih dahulu. Kemudian hasil pengembangan model secara umum mempertimbangkan hasil validitas expert.  Sementara itu, reliabilitas lembar penilaian model diuji menggunakan rumus percentage of agreements Emmer dan Millet  (Raharjo,Muslimin, 2014).  Jawaban guru berkaitan dengan cara meningkatkan  hasil  hafalan  siswa,  selama  ini tidak ada cara khusus yang diterapkan serta tidak ada media khusus yang digunakan, sehingga diperlukan metode dalam menyelesaikan masalah pembelajaran menghafal al-Quran. Sedangkan   hasil   wawancara   dengan siswa terungkap bahwa mereka sangat susah dalam menghafal ayat atau hadist.   Sehingga, masalah utama yang menyebabkan belum tercapainya tujuan pembelajaran menghafal al-Quran adalah proses pembelajaran yang perlu dimaksimalkan dengan menumbuhkan motivasi siswa dalam mengahfal al-Quran. dipaparkan beberapa temuan terkait dokumentasi pelaksanaan pembelajaran menghafal al-qur’an di lapangan, diantaranya: pertama, kurikulum al-Quran hadist yang difokuskan pada menghafal al-Quran   diperoleh   skor 56.67%. Ini menunjukkan bahwa Pembelajaran menghafal al-Quran yang berorientasi pada minat dan pengembangan akhlak serta karakter terpuji belum tertuang dalam dokumen pembelajaran. Kedua, dokumen tujuan pelaksanaan pembelajaran menghafal al-Quran diperoleh 60.00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Pembelajaran belum berdasarkan   dengan kebutuhan siswa. Ketiga, pelaksanaan pembelajaran diperoleh 60.00%.  
nyaman dan menunjang aktifitas pembelajaran serta kesesuaian pembelajaran terhadap peningkatan kompetensi siswa.  Aspek yang lain dengan kategori sedang teridiri dari 2 aspek meliputi : kefektifan metode pembelajaran dan  penggunaan media dan sarana penunjang pembelajaran lainnya. Serta terdapat 3 aspek dengan kategori tinggi meliputi kesesuaian pelaksanaan terhadap tujuan pembelajaran, kesesuaian materi pelajaran dengan kebutuhan siswa, dan efisiensi waktu pelaksanaan pembelajaran. Jadi, dapat dikemukakan bahwa proses pembelajaran menghafal al-Quran yang dilakasanakan belum maksimal. Perencanaan dan Pengembangan Model Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang meliputi identifikasi kebutuhan dan kondisi objektif, kesiapan belajar, serta karaktersitik siswa di lapangan maka  disusun desain model prosedural. Desain ini mengintegrasikan representasi internal dan eksternal dengan mengadopsi model  perjalanan  informasi  dalam  otak  yang  dirancang oleh Wu Yuin Hwang (Hwang, Chen, Dung, & Yang, 2007) untuk menjadi   kerangka dasarnya. Adapun tahap-tahap pembelajaran menghafal al- qur’an yang dapat  diterapkan  secara  prosedural  sebagai berikut.                Gambar 2. Model Pembelajaran Menghafal Al-qur’an dengan Pengintegrasian Representasi Internal dan Eksternal Berdasarkan gambar 2, representasi internal dan eksternal terintegrasi langsung pada komponen pengkondisian, pengkodean, repetisi  dan recalling. Integrasi representasi internal berkaitan langsung dengan representasi eksternal secara implisit. Selanjutnya integrasi tersebut langsung tertuang dalam bentuk langkah pembelajaran secara operasional. Uraian operasionalisasi model dalam bentuk langkah-langkah yang dijelaskan sebagai berikut. Tahap I Perumusan indikator: pada tahap ini guru menentukan indikator kemampuan  menghafal al-Qur’an. Rumusan indikator disesuaikan dengan lembar observasi kemampuan menghafal al-qur’an yang telah disusun dari berbagai teori relevan. Indikator tersebut antara lain: (1) Mampu memverifikasi (verification) (2) Mampu mencocokkan (matching) (3) Mampu memasangkan (coresponding) dan (4) Mampu membacakan kembali secara  oral  (retrieving)  ayat  al-Qur’an  baik  yang  telah diketahui  sebelumnya  ataupun  yang sedang dibaca  atau didengarkan. Tahap II Asesment awal kemampuan menghafal al- qur’an:   pada   tahap   ini   guru   melakukan   asesmen beradasarkan performa hafalan anak  terkait butir amatan pada lembar observasi. Hasil dari pengamatan tersebut kemudian  dijadikan  landasan  untuk  membuat  gambaran umum sebagai dasar pemetaan kemampuan menghafal al- Qur’an siswa secara keseluruhan. Dari hal ini, guru akan lebih mengetahui sejauh mana kemampuan menghafal al- qur’an siswa secara individu dan memproyeksikannya secara klasikal untuk kepentingan evaluasi lebih lanjut. Tahap III Pengkondisian siswa: pada tahap ini guru dapat  memastikan  kesiapan  belajar  siswa  menggunakan representasi eksternal yaitu secara verbal dan visual. Pengkondisian dilakukan secara oral melalui ceramah atau kata-kata motivasi (representasi oral) atau pun stimulus nilai-nilai kebaikan melalui tayangan gambar dan video sesuai dengan kandungan isi ayat yang dihafalkan (representasi piktorial). Tahap IV Pengkodean materi hafalan: pada tahap ini, siswa siap untuk menghafal   dengan   melakukan pengulangan   bacaan   terhadap   ayat   al-Qur-an   yang merupakan   target hafalan. Pengkodean ini dilakukan dengan menghubungkan ayat dengan gambar, video, atau kata-kata kunci (keyword) dimana gambar, video atau keyword ini merupakan isi kandungan nilai-nilai kebaikan dan kemaslahatan yang ada pada ayat tersebut. 2 1 3 4 5 6 6 5 3 2 1      S      T      A      R      T F     I    N    I    S   H Bentuk Representasi SIMBOLIK PIKTORIAL ORAL PERUMUSAN INDIKATOR ASESMEN AWAL KEMAMPUAN SISWA MENGHAFAL AL-QUR’AN  PENGKONDISIAN SISWA PENGKODEAN MATERI HAFALAN REPRESENTASI INTERNAL REPETISI RECALLING ASESMEN AKHIR KEMAMPUAN SISWA MENGHAFAL AL-QUR’AN  REPRESENTASI EKSTERNAL Gaya Belajar AUDITORI VISUAL KINESTETIK  4  4 
             Gambar 3. Proses Pengkodean pada Model Pembelajaran dengan Integrasi Representasi Internal dan Eksternal Tahap V Repetisi dan recalling hasil hafalan: Pada tahap ini, guru membimbing siswa mengulang-ulang serta memanggil kembali materi hafalan dalam satu urutan yang terstruktur.  Representasi  disesuiakan  dengan  materi (surah) dan   indikator kemampuan menghafal al-Qur’an baik menggunakan representasi verbal (kata-kata) atau visual (gambar atau video). Tahap ini merupakan tahap inti, dimana siswa harus mampu mengulang bacaan ayat secara verbal tanpa melihat al-Qur’an sebagai panduan. Langkah ini merupakan langkah paling penting, dimana anak dikatakan hafal atau tidak setelah ia mampu dengan lancar membacakan ulang ayat al-Qur’an target hafalan. Pemanggilan  kembali  dilakukan  oleh  guru  secara individual kepada anak dengan mempedomani instrumen (lembar observasi) kemampuan menghafal al-Qur’an yang telah disusun sebelumnya. Tahap VI Asesment akhir kemampuan menghafal al- qur’an: pada tahap ini guru mengacu pada butir amatan yang ada pada instrumen. Peningkatan kemampuan anak dapat dilihat dengan membandingkan hasil amatan pada asesmen awal dengan hasil yang diperoleh pada asesmen akhir. Validasi Model Uji  expert  digunakan  untuk  melihat  layak  tidaknya model   digunakan   dalam   pembelajaran   menghafal   al-Quran. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan dua ahli sebagai validator antaralain: ahli teknologi pendidikan dan ahli pembelajaran al-Quran dan hadist. Hasil validasi dari kedua ahli tersebut dijelaskan sebagai berikut.  Validasi Ahli Tekhnologi Pendidikan: ahli ini menilai model dengan kualifikasi validasi yang layak berdasarkan tiga aspek penilaian yaitu konten model, desain dan teknis pelaksnaan model dalam pembelajaran dengan total nilai sebesar 200. Detail penilaiannya dapat dilihat pada tabel berikut.Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Teknologi Pendidikan Aspe yang Dinilai Skor Maksimal Nilai Prosentase Kualifikasi Konten 100 85 85% Layak  Desain 96 72 75% Layak  Teknis 56 43 76,79% Layak  Skor 252 200 79,37% Layak  Validasi Ahli Pengajaran al-qur’an hadits: ahli ini menilai model dengan kualifikasi validasi yang layak berdasarkan  tiga  aspek  penilaian  yaitu  konten  model, desain dan teknis pelaksnaan model dalam pembelajaran dengan total nilai 206. Detail penilaiannya dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran al-Quran dan Hadist Aspe yang Dinilai Skor Maksimal Nilai Prosentase Kualifikasi Konten 97 81 83,51% Layak  Desain 96 75 78,12% Layak  Teknis 56 50 89,29% Layak  Total 249 206 82,73% Layak  Berdasarkan  uraian  dan  tabel  di  atas,  dapat disimpulkan bahwa model menghafalal-qur’an dengan integrasi  representasi  eksternal  dan  internal  layak diterapkan di lapangan untuk meningkatkan kemampuan menghafal al-qur’an siswa di lapangan.    Surat dan Nilai Kandungannya    Surat   Ayat 1   Ayat 2   Ayat 3  Makna  Makna A Makna B Makna C Memilih representasi eksternal    Simbolik     Piktorial        Oral  Melakukan Pegkodean (coding) Kode Simbolik Kode Piktorial Kode Oral Surat dan kodenya Surat A   Misalnya surat A Makna A Representasi Simbolik, piktorial, dan oral Kode (simbolik, piktorial, dan oral) A 
Pembahasan Pengembangan   model   ini   bertumpu   pada   sebuah diskursus bahwa lingkungan luar berperan penting dalam proses mental yang terjadi ketika menghafal (J. Zhang & Norman, 1994). Hal ini terjadi terutama pada proses proyeksi objek hafalan yang dilakukan otak yang banyak ditentukan oleh bentuk informasi yang datang dan tersaji pada lingkungan. Untuk itu, model menghafal ini dikembangkan untuk penyesuaian proyeksi objek dalam otak (representasi internal) dan proyeksi informasi yang disajikan oleh lingkungan (representasi eksternal). Pengembangan tersebut melalui beberapa langkah yang diawali dengan studi pendahuluan, uji coba sampai menghasilkan model final yang secara teknis layak diterapkan pada pembelajaran menghafal al-qur’an di lapangan. Secara   prosedural,   penerapan   model   ini   diawali dengan  perumusan  indikator  dan  asesmen  awal kemampuan menghafal al-qur’an. Indikator dan asesmen ini saling berkaitan dan mengacu pada instrumen kemampuan menghafal al-qur’an yang diturunkan dari berbagai teori kognitif dengan kajian aspesifik menghafal: memorizing, recognizing dan recalling. Setelah itu, pada tahap   selanjutnya,   guru   akan   mengkondisikan   siswa dengan berpedoman pada prinsip integrasi representasi internal dan eksternal. Hal ini dilakukan dengan memilih representasi  eksternal  yang  disesuiakan  dengan  makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-qur’an. Selanjutnya, guru  melakukan  pengkodean  dengan  mengawinkan masing-masing ayat berdasarka makna dengan bentuk representasi eksternal yang sesuai seperti simbolik, oral, dan  piktorial.  Setelah  pengkodean,  guru  mengarahkan siswa untuk melakukan repetisi untuk mengulangi bacaan dan recalling untuk mengulang bacaan tanpa mushaf al- qur’an. Representasi internal dan eksternal pada langkah prosedural penerapan model di atas, terintegrasi terutama pada tahap pengkondisian dan pengkodean. Saat pengkondisian,  gelombang  otak  siswa  harus  diarahkan pada level gelombang alpha dan theta agar otak berada pada performa yang ideal untuk memproses dan mengingat informasi (Rustan, 2016) Demikian juga pada saat pengkodean, materi hafalan yang direpresentasi secara internal dalam otak harus disesuiakan dengan informasi yang disajikan oleh lingkungan belajar (representasi eksternal) (Schnotz & Bannert, 2003); (Joanette & Brownell, 1990); (J. Zhang & Norman, 1994); (Jiajie Zhang & Patel, 2006); (Jiajie Zhang, 1997). Pada tahap ini,  pengkodean  hafalan  ditentukan  berdasarkan kesesuaian jenis representasi yang dipakai dengan makna surat secara umum dan makna ayat dengan pertimbangan gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa. Hal di atas, menjadi keunggulan tersendiri yang tidak ditemukan pada model pembelajaran menghafal yang lain. Sebagaimana Entesar yang hanya menerapkan prinsip  representasi  internal  melalui  penerapan  metode mind map untuk meningkatkan kemampuan menghafal al-qur’an siswa (Al-Mosallam, 2015). Demikian juga halnya dengan temuan para peneliti lain seperti penelitian yang dilakukan oleh Nawaz dan Jahangir (Nawaz & Jahangir, 2015) yaitu tentang metode menghafal dengan hati. Selanjutnya penerapan Metode Sabak, Para Sabak, Ammoktar, dan Halaqah Dauri (Ariffin et al., 2013) serta  Metode  Pembelajaran  Deskriptif  Kualitatif (Al Hafiz et al., 2016). Model-model pembelajaran menghafal tersebut cenderung menitik beratkan pada cara- cara drill dan repitisi dan cenderung mengabaikan integrasi representasi internal dan eksternal pada komponen- komponen model. Disamping itu, penerapan model ini berimbas pada cara-cara guru dalam melaksanakan pembelajaran menghafal  al-qur’an  secara  keseluruhan.  Salah  satunya guru harus cermat dalam menganalisis karaktersitik siswa sebelum mulai menghafal al-qur’an; baik secara individual maupun klasikal. Hal ini untuk mengetahui tingkat kebutuhan integrasi representasi internal dan eksternal dimana integrasi representasi ini mengikuti gaya belajar yang tentu berbeda-beda diantara siswa (T. McWhorter, Severson, & M. Jones, 1975); (Davis E, 2007). Hal  ini  penting untuk memaksimalkan  progresifitas memori dalam menyimpan materi hafalan (Joanette & Brownell, 1990). Dengan kata lain, guru harus menyesuiakan orientasi pelaksanaan pembelajaran menghafal al-qur’an, dari yang semula berorientasi pada hasil (goals orientation) menuju pembelajaran menghafal al-qur’an yang lebih humanis dan mempertimbangkan aspek-aspek psikologis seperti rasa senang, motivasi berprestasi, tidak tertekan dan stres. Meski  demikian,  dalam  penerapan  model  ini, kombinasi antara representasi internal dan eksternal tidak dapat dioperasionalkan secara eksplisit dalam komponen setiap model. Untuk itu, dalam rangka mengidentifikasi model representasi internal siswa, peneliti menggunakan tes gaya belajar yang diadopsi dari Tes Gaya Belajar McWhorter (T. McWhorter et al., 1975). Hal ini bersandar pada pertimbangan teoritis bahwa pemerosesan, pengelolalaan, dan akhirnya penyajian informasi dari dan ke dalam otak ditentukan oleh gaya belajar masing-masing siswa (Boneva & Mihova, 2014). Artinya, gaya belajar auditori, visual 
dan kinestetik menentukan cara dan jenis  informasi  yang  sesuai  bagi  siswa  untuk  dapat memahai dan menyerap informasi ketika belajar. Dengan demikian, representasi internal yang dipahami sebagai model kognitif yang ada di dalam otak yang digunakan seseorang untuk mengelola dan menerjemahkan informasi (Lawrence M Lesser, 2008) dideteksi peneliti dengan melihat gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa. Representasi internal yang dimaknai sebagai gaya belajar tersebut  selanjutnya  digunakan  peneliti  untuk menyesuaikan  representasi  eksternal  dan  internal  bagi siswa ketika menghafal. Hal serupa juga terjadi pada tahap III pengkondisian siswa. Pada tahap ini, peneliti tidak dapat memastikan apakah  otak  siswa  benar-benar  berada  pada  gelombang alfa-tetha yang merupakan gelombang produtif untuk melakukan  kegiatan  menghafal  (Rustan, 2016). Akan tetapi, peneliti menyikapinya dengan mengemas kata-kata sugestif dalam ceramah keagamaan berdasarkan prinsip- prinsip neurolinguistik programing (Rustan, 2016). Namun demikian, untuk kesempurnaan  model,  pada  penelitian selanjutnya diharapkan  mempertimbangkan  penggunaan  alat pendeteksi gelombang Frequency Following Response (FFR) dan alat untuk melihat interaksi neuron saat menghafal yaitu Magnetic Resonance Imaging (MRI) sebagaiamana digunakan oleh Walworth yang menggunakan MRI berbasis terapi musik untuk melihat gelombang otak yang mencerminkan persepsi pasien saat menjalani perawatan (Walworth, 2010). Hal ini agar secara pasti dapat diketahui gelombang dan aktifitas neuron yang terjadi sehingga pelaksanaan pengkondisian menjadi lebih epektif dan tepat bagi siswa saat menghafal. KESIMPULAN Model pembelajaran menghafalal-qur’an perlu mempertimbangkan integrasi representasi eksternal dan internal. Hal ini agar sesuai dengan sifat natural otak yang menghendaki kesesuaian antara proyeksi materi hafalan yang terjadi dalam otak dengan materi hafalan yang disajikan pada kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, progresifitas  memori  sebagai  salah  satu  unsur  penting dalam proses menghafal al-qur’an dapat lebih meningkat, epektif dan efisien dalam mengelola dan menyimpan informasi yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan menghafalal-qur’an siswa secara signifikan. Representasi internal dan eksternal pada model menghafal yang dikembangkan dalam penelitian ini secara operasional  terintegarasi  pada  tahap  pengkondisian  dan pengkodean.  Integrasi  representasi  internal  bersifat implisit sementara representasi eksternal bersifat eskplisit. Untuk  mengetahui  integrasi  representasi  internal  pada tahap pengkondisian maupun pengkodean peneliti memanfaatkan tes gaya belajar dimana dari hasil tes akan dapat ditentukan sekaligus disesuaikan dengan jenis representasi eksternal yang dibutuhkan. Untuk integrasi representasi eksternal pada tahap pengkondisian, peneliti menggunakan prinsisp-prinsip neurolinguisti programing. Sementara, pada tahap pengkodean, peneliti menyesuaikan makna ayat yang akan dihafalkan dengan jenis representasi yang sesuai dengan mempertimbangkan gaya belajar masing-masing siswa. DAFTAR PUSTAKA Ahmad, K. (2014). Implementation Of Othman Method On Memorization The Quran: A Study In Sulaymaniyyah Institute, Malaysia. Katalog BPS, XXXIII(2), 81–87. https://doi.org/10.1007/s13398-014-0173-7.2 Al-Mosallam, E. A. (2015). Towards Improving Quran Memorization Using Mind Maps. Proceedings - 2013 Taibah University International Conference on Advances in Information Technology for the Holy Quran and Its Sciences, NOORIC 2013, 128–132. https://doi.org/10.1109/NOORIC.2013.36 Al Hafiz, M. M., Yusof, M. F., Ghazali, M. A., & Md. Sawari, S. S. (2016). Descriptive Qualitative Teaching Method of Memorization in The Institution of Tahfiz Al-Quran Wal Qiraat Pulai Condong and the Students’ Level of Academic Excellence. Mediterranean Journal of Social Sciences, 7(1), 79–85. https://doi.org/10.5901/mjss.2016.v7n1s1p79 AlZoubi, A. A. Y. (2013). Use of Information Technology in the Teaching of Quran Recitation (Qira’at) - Electronic Miqrah as a Model. 2013 Taibah University International Conference on Advances in Information Technology for the Holy Quran and Its Sciences, 593–621. https://doi.org/10.1109/NOORIC.2013.99 Ariffin, S., Abdullah, M., Suliaman, I., Ahmad, K., Deraman, F., Shah, F. A., … Nor, M. (2013). Effective Techniques of Memorizing the Quran: A Study at Madrasah tahfiz Al-quran, Terengganu, Malaysia. Middle-East Journal of Scientific Research, 13(1), 45–48. https://doi.org/10.5829/idosi.mejsr.2013.13.1.1762 
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